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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai bagaimana pertanggungjawaban 
pidana terhadap pelaku tindak pidana pembobolan ATM dengan metode skimming pada 
Putusan Perkara Nomor 916/Pid.Sus/2021/PN.Dps dan bagaimana pertimbangan Hakim 
terhadap terhadap pelaku tindak pidana pencurian data nasabahdengan metode skimming 
pada Putusan Perkara Nomor 916/Pid.Sus/2021/PN.Dps. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian hukum normatif (kepustakaan) dengan menggunakan data sekunder 
selanjutnya dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan kesimpulan. Kesimpulan 
dalam skripsi ini, pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian 
data nasabah dengan metode skimming pada Putusan Perkara Nomor 916/Pid.Sus/2021/ 
PN.Dps yaitu setelah pelaku dinyatakan secara sah bersalah melanggar ketentuan Pasal 
30 ayat (2) UU ITE dan tidak ditemukan alasan penghapus pidana dalam diri pelaku atau 
dari perbuatan pidana yang dilakukan pelaku. Selanjutnya pelaku dapat dikenakan sanksi 
pidana akibat dari perbuatannya melakukan tindak pidana pembobolan ATM dengan 
metode skimming. Pertimbangan Hakim terhadap terhadap pelaku tindak pidana 
pembobolan ATM dengan metode skimming pada Putusan Perkara Nomor 
916/Pid.Sus/2021/PN.Dps berdasarkan unsur-unsur Pasal 30 ayat (2) UU ITE terpenuhi 
dalam persidangan telah terpenuhi dikaitkan fakta hukum dalam persidangan. Selanjutnya 
Hakim mempertimbangkan ketentuan Pasal 46 ayat (2) UU ITE dalam menjatuhkan 
sanksi pidana kepada pelaku pembobolan ATM dengan metode skimming. 
 
Kata Kunci:  Pertanggungjawaban, ATM, Skimming 
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Latar Belakang  

Pada dasarnya kasus 
pelanggaran informasi dan transaksi 

elektronik (ITE) sangat sering di 

jumpai di masyarat guna untuk 

menguntungkan diri sendiri dengan 
mengambil hak orang lain secara 

skimming dengan cara kerja melalui 

Mesin Anjungan Tunai Mandiri 
(ATM) dan tentunya merugikan 

suatu objek serta melanggar 

peraturan yang tercantum dalam UU 

ITE. Kejahatan skimming merupakan 
tindakan pencurian informasi kartu 

kredit/debit dengan menyalin segala 

informasi yang terdapat pada strip 
magnetic kartu secara illegal dan 

nantinya informasi atau data nasabah 

tersebut disalin kedalam kartu yang 

masih kosong. Tak lain tujuan dari 
kejahatan ini adalah pencurian dana 

terhadap nasabah bank tersebut.1  
Kejahatan tersebut 

merupakan salah satu contoh 
penyalahgunaan teknologi informasi 

yang dipergunakan sebagai sarana 

melakukan kejahatan oleh orang-
orang yang tidak bertanggung jawab 

dan hal ini dapat menyulitkan pihak 

kepolisian atau pihak lainnya jika 

tidak paham tentang kejahatan yang 
berbasis teknologi seperti kejahatan 

skimming tersebut. Skimming 

merupakan tindak pencurian 
informasi kartu kredit atau debit 

 
1 Surya Ari Wibowo, “Pertanggungjawaban Pidana 
Bagi Pelaku Tindak Pidana Pencurian Data 
Nasabah Perbankan Dengan Metode Skimming Di 
Tinjau Menurut Undang-Undang Informasi Dan 
Transaksi Elektronik”, Jurnal Kajian Hukum Iuris 

dengan menyalin informasi yang 

terdapat pada strip magnetic kartu 
kredit atau debit secara illegal.  

Modus dalam aksi 

kejahatan ini dilakukan dengan WIFI 

pocker disertai kamera yang di 
modifikasi menyerupai penutup PIN 

pada mesin ATM guna untuk 

mencuri PIN nasabah bank. Melalui 
alat tertsebut para pelaku kejahatan 

skimming menduplikasi data 

magnetic stripe pada kartu ATM lalu 

menyalin data tersebut ke kartu ATM 
yang kosong. Bahkan kecanggihan 

teknik skimming saat ini adalah sudah 

langsung mengkopi data yang 
didapat dari skimmer secara online, 

menggunakan remote, teknologi 

GSM, ataupun melalui bluetooth. 

Jadi teknik tersebut memungkinkan 
pelaku untuk mengirimkan data yang 

didapat dari skimmer ke komputer 
atau smartphone yang dipasang di 

lokasi tertentu, dan pelaku skimming 
dapat mengakses data dimana saja.2  

Penerapan hukum terhadap 

tindak pidana pencurian data kartu 
nasabah perbankan dengan metode 

skimming diatur dalam ketentuan 

Pasal 30 Undang-Undang No.11 

Tahun 2008 jo Undang-Undang 
No.19 Tahun 2016 tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik. 

Berdasarkan ketentuan pasal tersebut 
di atas dapat dipahami bahwa 

Studia, Volume 2 Nomor 2, Juni 2021: Page 138-
143. 
2  Enrick, Michael, “Pembobolan ATM 
Menggunakan Teknik Skimming Kaitannya 
Dengan Pengajuan Restitusi,” Jurnal Jurist Diction, 
Vol. 1 Nomor 2, Agustus 2022: Page 124-133.. 
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terdapat ancaman pidana apabila 

seseorang dengan sengaja dan tanpa 
hak atau melawan hukum mengakses 

komputer dan/atau sistem elektronik. 

Dimana setiap orang yang melanggar 

ketentuan pasal tersebut diatas 
dikenakan sanksi pidana penjara 

dan/atau pidana denda, sebagaimana 

diatur dalam Pasal 46 Undang-
Undang No.11 Tahun 2008 jo 

Undang-Undang No.19 Tahun 2016 

tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik. Dalam penelitian ini, 
beberapa hal yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini, 

mengenai pertanggungjawaban 
pidana terhadap pelaku tindak pidana 

pencurian data kartu nasabah 

perbankan dengan metode skimming 

pada Putusan Perkara Nomor 
916/Pid.Sus/2021/PN Dps dan 

pertimbangan Hakim terhadap 
terhadap pelaku tindak pidana 

pencurian data kartu nasabah 
perbankan dengan metode skimming 

pada Putusan Perkara Nomor 

916/Pid.Sus/2021/PN Dps. 
 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian hukum normatif, 

yang menitikberatkan penelitian 

studi kepustakaan dengan data-data 
kualitatif terhadap bahan pustaka 

atau data sekunder, 3  yang 

berpedoman pada peraturan 

 
3  H. Salim HS, Erlies Septiana Nurbaini, 
“Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis 

perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia tentang mengakses sistem 
elektronik dengan cara apa pun 

dengan tujuan untuk memperoleh 

dokumen elektronik, dengan melihat 

keadaan yang sesungguhnya dalam 
praktek di dunia informasi dan 

transaksi elektronik. 

Keseluruhan data yang 
terdiri dari data sekunder (bahan 

hukum primer, sekunder dan tersier) 

akan diolah dan dianalisis secara 

kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan tahap penelitian yang 

melampaui berbagai tahapan berfikir 

kritis ilmiah, dimana penelitian 
dilakukan secara induktif, yaitu 

menangkap berbagai fakta atau 

fenomena-fenomena hukum melalui 

pengamatan di lapangan, kemudian 
menganalisisnya. Selanjutnya 

berupaya melakukan teorisasi 
berdasarkan pengamatan tersebut.4 

 
Hasil Penelitian dan Analisis 

Pembahasan  

1. Pertanggungjawaban Pidana 
Terhadap Pelaku Tindak 

Pidana Pencurian Data Kartu 

Nasabah Perbankan Dengan 

Metode Skimming Pada 
Putusan Perkara Nomor 

916/Pid.Sus/2021/PN.Dps  

ATM me iruipakan te irminal 
e ile iktronik yang dise idiakan bank 

yang me imbole ihkan nasabahnya 

u intuik meilakuikan be irbagai 

Dan Disertasi”, Rajawali Pers, Jakarta, 2013, hlm. 
12. 
4 Ibid., hlm. 21. 
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transaksi, diantaranya u intuik 

meilakuikan pe inarikan tu inai dari 
re ikeining simpanannya di bank, 

meilakuikan seitoran, ceik saldo, 

ataui transaksi peimindahan dana. 

Pe imanfaatan ATM me iruipakan 
seijau ih mana se ise iorang yakin 

bahwa de ingan meinggu inakan 

teiknologi dapat me iningkatkan 
kineirja peike irjaannya seihingga 

meingambil keipu ituisan uintuik 

meinggu inakan ATM kareina 

dinilai le ibih eifisiein dan e ifeiktif.5 
Skimming dilaku ikan deingan 

meikanismei meincuiri data 

nasabah te irsimpan dalam 
magneitik strip pada kartu i ATM 

dan dikirim se icara nirakabeil. 
Cara peincuirian data ini dilaku ikan 

de ingan be ibeirapa langkah, yaitu i 
uimuimnya peirtama-tama pe ilaku i 
meimasang alat skimmeir pada 
muiluit meisin ATM seihingga 

pe ilaku i meindapatkan data di kartu i 
si nasabah, lalu i peilaku i 
meimasang kameira teirseimbu inyi 

uintuik me inangkap ge irakan jari 
nasabah saat meine ikan pin ATM 

yang ditu ituipi.6  

Tindak pidana skimming 

teirseibu it teilah me ilanggar 
U indang-U indang Nomor 11 

Tahu in 2008 dan te ilah dipeirbaru ii 
de ingan U indang-Uindang Nomor 
19 Tahu in 2016 te intang Informasi 

dan Transaksi E ileiktronik (ITEi). 

 
5  Delima Sari Lubis, MA, “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pemanfaatan ATM bagi Nasabah 
Perbankan”, Jurnal At-Tijaroh Volume 3, No. 1, 
Juni 2017, hlm 112. 

Didalam KU iHP dan U indang-

u indang ITEi tidak dite imuikan 
pe ingeirtian te irkait tindak pidana 

skimming, teitapi tindak pidana 

skimming teirmasuik ke idalam 

tindak pidana yang se icara 
meilawan hu iku im me ingakseis 

kompu iteir dan/atau i sisteim 

e ile iktronik milik orang lain 
dimana hal te irse ibu it diatu ir 
didalam Uindang-uindang ITEi. 

Pada peine ilitian ini, tindak 

pidana skimming yang dilaku ikan 
teirdakwa Ce izmi Yamac 

dikeitahuii oleih I Neingah Ariyasa 

dan Wawan Se itiawan (keidu ianya 
dari Bank BNI) me impeirole ih 

informasi te irkait adanya kame ira 

teirseimbu inyi dan alat skimming 

yang teirpasang pada me isin ATM 
Bank BNI de ingan ID me isin 

S1GRNN12NN Waru ing 
Be indeiga di Jl. Cok Agu ing Treisna 

No.37 A Re inon, Deinpasar. Atas 
informasi teirseibu it keidu ia saksi 

langsu ing me ilakuikan 

pe ime iriksaan ke i lokasi dan be inar 
diteimuikan adanya peiralatan 

be iruipa deieip inseirt skimmeir yang 

teirpasang di meisin ATM te irse ibu it 
dan ju iga kame ira teirseimbu inyi 
yang dimodifikasi me inyeiruipai 

pe irangkat me isin ATM yang 

teirpasang pada coveir PIN meisin 
ATM.  

6  R. Toto Sugiharto, “Tips ATM Anti Bobol: 
Mengenal Modus-modus Kejahatan Lewat ATM 
dan Tips Cerdik Menghindarinya”, Media 
Pressindo, Yogyakarta, 2010, hlm. 144. 
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Ke imuidian I Neingah Ariyasa 

dan Wawan Se itiawan (keidu ianya 
dari Bank BNI)me ilaku ikan 

pe imeiriksaan kame ira CCTV yang 

teirpasang pada ATM dan te irlihat 

1 (satu i) orang yang teilah 
meilakuikan peimasangan alat 

skimming seipe irti yang 

diteimuikan teire ibu it deingan ciri-
ciri beirbadan geimu ik, meimbawa 

tas seileimpang beirwarna hitam, 

meinggu inakan jakeit warna hitam, 

ceilana panjang, seipatu i warna 
hitam dan heilm abui-abui, yang 

seilanju itnya dike itahu ii se ibagai 

teirdakwa Ceizmi Yamac. Bahwa 
dari kame ira CCTV te irlihat 

teirdakwa Ceizmi Yamac 

meimasang alat skimming pada 

tanggal 13 Ju ili 2021 seikira puiku il 
06.48 Wita dan ju iga meimasang 

ke imbali pada tanggal 14 Ju ili 
2021 seikira pu iku il 07.00 WITA. 

Atas keijadian te irse ibu it, keidu ia 
saksi meimasang CCTV 

tambahan pada me isin ATM yang 

dapat diakseis se icara onlinei dan 
seige ira me ilaporkannya ke ipada 

Polda Bali.  

Se ilanju itnya I Neingah 

Ariyasa, Wawan Se itiawan, Pu itui 
Ngu irah Doni Su iryawan, I 

Komang Meitro Adi Puitra, S.H., 

be ise irta tim lainnya dari Polda 
Bali me ilakuikan peimantauian 

teirhadap meisin ATM Bank BNI 

teirseibu it, lalu i se ikira puiku il 15.55 

Wita teirlihat te irdakwa Ce izmi 
Yamac datang me inu impang 

seipe ida motor Yamaha N MAX 

warna hitam DK 2538 ACJ 

be irsama de ingan Osman Ozpeirk, 
pada saat itu i Osman Ozpeirk 

be irheinti di pinggitr jalan (di 

seibe irang ATM Bank BNI) dan 

meinu inggu i di atas seipeida motor 
sambil me impe irhatikan keiadaan 

seikitar, se idangkan te irdakwa 

Ce izmi Yamac tu iruin dan masu ik 
ke i dalam ATM Bank BNI. Dari 

kame ira CCTV te irlihat te irdakwa 

meile ipas peirangkat be iruipa deieip 

skimme ir, seilanju itnya te irdakwa 
Ce izmi Yamac langsu ing 

ditangkap oleih pe itu igas 

ke ipolisian yang su idah me imantau i 
dan juiga dilaku ikan 

pe inggeie ildahan badan te irhadap 

teirdakwa, diteimuikan pe irangkat 

be iruipa deieip inseirt skimmeir yang 
disimpan di dalam saku i bajui 
seibe ilah kiri dan di dalam tas 
seileimpang warna hitam yang 

dibawa oleih yang beirsangku itan 
teirdapat beibeirapa kartu i magneitic 

stripei yang didu iga meimu iat data 

kartu i pe irbankan milik orang lain 
dan ju iga peirangkat yang 

dipeirguinakan oleih yang 

be irsangkuitan uintu ik 

meimbu ika/me ile ipas deieip inseirt 
skimme ir dan HP, se idangkan 

Osman Ozpeirk me ilihat hal 

teirseibu it langsu ing me ilarikan diri.  
Se ilanju itnya te irdakwa Ce izmi 

Yamac dibawa ke i teimpat 

pe inginapannya, yaitu i Taman 

Ayu i Town Hou isei (kamar no. 82) 
di Jl. Puilaui galang No.324, 

seitibanya disana te irlihat 
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ke ibeiradaan Osman Ozpe irk 

namuin ia keimbali me ilarikan diri 
hingga dike ijar oleih peituigas 

ke ipolisian dan be irhasil di 

tangkap di Jl. Su inse it Road, 

ke imuidian dibawa ke i Taman Ayu i 
Town Hou ise i u intuik dilakuikan 

pe inggeile idahan te irhadap kamar 

yang diteimpati oleih teirdakwa 
Ce izmi Yamac dan Osman 

Ozpe irk. 

Pihak Bank BNI tidak pe irnah 

meimbe irikan ijin keipada 
teirdakwa Ceizmi Yamac dan 

Osman Ozpeirk u intuik me ilaku ikan 

pe imasangan alat skimming 
be iruipa deieip inseirt skimmeir dan 

kameira teirseimbu inyi yang 

dimodifikasi me inyeiruipai 

pe irangkat me isin ATM yang 
dipasang di bagian cove ir PIN 

ATM pada meisin ATM Bank 
BNI deingan ID me isin 

S1GRNN12NN Waru ing 
Be indeiga, yang be iralamat di Jl. 

Cok Agu ing Tre isna No.37A 

Re inon, Deinpasar. Pe irbuiatan 
Ce izmi Yamac dalam me ilaku ikan 

tindak pidana skimming teirseibu it 
di atas, dapat dimintakan 

pe irtanggu ingjawabannya se iteilah 
dinyatakan teirbuikti beirsalah di 

pe irsidangan. Se ibagaimana 

meinu iruit Chairuil Huida bahwa 
dasar adanya tindak pidana 

adalah asas le igalitas, seidangkan 

dapat dipidananya pe imbu iat 

adalah atas dasar keisalahan, hal 

 
7  Chairul Huda, “Dari Tindak Pidana Tanpa 
Kesalahan Menuju Kepada Tiada Pertanggung 

ini be irarti bahwa se ise iorang akan 

meimpu inya peirtanggu ingjawaban 
pidana bila ia te ilah meilakuikan 

pe irbuiatan yang salah dan 

be irte intangan deingan hu iku im. 

Pada hakikatnya 
pe irtanggu ingjawaban pidana 

adalah su iatu i beintuik me ikanisme i 
yang diciptakan u intu ik beire ikasi 
atas peilanggaran su iatu i pe irbuiatan 

teirte intu i yang teilah dise ipakati.7 

Uinsu ir keisalahan meiruipakan 

u insu ir uitama dalam 
pe irtanggu ingjawaban pidana. 

Dalam pe ingeirtian pe irbuiatan 

tindak pidana tidak te irmasuik hal 
pe irtanggu ingjawaban pidana, 

pe irbuiatan pidana hanya 

meinu inju ik keipada apakah 

pe irbuiatan teirseibu it meilawan 
hu iku im ataui dilarang oleih huiku im, 

meinge inai apakah se ise iorang yang 
meilakuikan tindak pidana 

teirseibu it ke imu idian dipidana 
teirgantu ing keipada apakah 

seise iorang yang meilakuikan 

pe irbuiatan pidana te irse ibu it 
meimiliki uinsu ir ke isalahan atau i 
tidak. 

Ke isalahan se ibagai bagian 

me ins re ia ju iga diartikan seibagai 
ke isalahan kare ina me ilanggar 

atu iran, atau i meilanggar tata 

pe iratu iran peiruindang-u indangan. 
Se itiap orang yang me ilakuikan 

pe ilanggaran teirhadap u indang-

u indang maka orang te irse ibu it 
wajib beirtanggu ingjawab atas apa 

jawab Pidana Tanpa Kesalahan”, Kencana, Jakarta, 
2006, hlm. 68. 
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yang teilah dilaku ikan. Ke isalahan 

seibagai u insu ir 
pe irtanggu ingjawaban dalam 

pandangan ini me injadikan su iatu i 
jaminan bagi se iseiorang dan 

meinjadikan kontrol te irhadap 
ke ibeibasan seiseiorang teirhadap 

orang lain. Adanya jaminan ini 

meinjadikan seiseiorang akan 
teirlindu ing dari peirbuiatan orang 

lain yang me ilaku ikan 

pe ilanggaran hu iku im, dan seibagai 

su iatu i kontrol kareina seitiap orang 
yang meilakuikan peilanggaran 

hu iku im pidana dibeibani 

pe irtanggu ingjawaban pidana. 
Pe irbuiatan Ce izmi Yamac 

meilakuikan pe incuirian data 

nasabah meilaluii meitode i 
skimming meiruipakan te irmasuik 
pe irbuiatan yang dilarang ole ih 

hu iku im yaitui be irdasarkan Pasal 
30 ayat (2) Uindang-Uindang No. 

19 Tahu in 2016 te intang 
Pe iruibahan Atas Uindang-Uindang 

No. 11 Tahu in 2008 teintang 

Informasi dan Transaksi 
E ileiktronika, yang be irbuinyi 

“se itiap orang de ingan se ingaja dan 

tanpa hak ataui meilawan hu iku im 

meingakseis kompu iteir dan/atau i 
siste im eile iktronik de ingan cara 

apa puin deingan tu ijuian u intuik 

meimpe iroleih Informasi 
E ileiktronik dan/atau i Doku ime in 

E ileiktronik”. 

Pe injeilasan me ingeinai 

pe irtanggu ingjawaban pidana ini 
tidak te irleipas dari pe iranan hakim 

uintuik me imbu iktikan me ingeinai 

u insu ir-uinsu ir 
pe irtanggu ingjawaban pidana itu i 
seindiri seibab apabila u insu ir-uinsu ir 
teirseibu it tidak dapat dibu iktikan 

ke ibeinarannya maka se ise iorang 

tidak dapat dimintakan 
pe irtanggu ingjawaban. Dalam 

pe irkara ini, u insu ir-uinsu ir pidana 

yang dimaksu id beirdasarkan 
Pasal 30 ayat (2) U indang-

U indang No. 19 Tahu in 2016 

teintang Peiruibahan Atas U indang-

U indang No. 11 Tahu in 2008 
teintang Informasi dan Transaksi 

E ileiktronika seibagaimana 

dakwaan Jaksa Peinu intuit Uimuim 
teirhadap Ce izmi Yamac.  

Fakta hu iku im pada Pu itu isan 

Pe irkara Nomor 

916/Pid.Suis/2021/ PN.Dps, 
Majeilis Hakim meimu ituis dan 

meinyatakan te irhadap Ce izmi 
Yamac te ilah teirbuikti seicara sah 

dan me iyakinkan me ilakuikan 
tindak pidana tu iruit seirta 

meilakuikan meingakseis kompu iteir 
dan/ataui siste im e ileiktronik 
de ingan cara apa pu in de ingan 

tuijuian u intuik me impeirole ih 

Informasi E ileiktronik dan/atau i 
Doku ime in E ileiktronik. Te irdakwa 
Ce izmi Yamac dalam me ilakuikan 

tindak pidana peincuirian data 

nasabah de ingan me itode i 
skimming beirsama-sama de ingan 

Osman Ozpeirk de ingan 

pe irsidangan te irpisah.  

Beirdasarkan pu itu isan Majeilis 
Hakim teirseibu it di atas, te irdakwa 

Ce izmi Yamac dapat dimintakan 
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pe irtanggu ingjawaban pidana 

de ingan peirtimbangan u insu ir 
seitiap orang te irpeinu ihi dalam 

pe irsidangan. Pe inje ilasan se itiap 

orang adalah orang pe irorangan, 

ke ilompok orang baik sipil, 
militeir mau ipu in polisi yang 

be irtanggu ingjawab se icara 

individuial ataui korporasi. 
Meinyimak ruimuisan teirseibu it 
meinu injuik pada pe ilaku i tindak 

pidana eintah pe irorangan atau i 
organisasi yaitu i siapa orangnya 
yang haru is beirtanggu ing jawab 

atas peirbuiatan ataui keijadian yang 

didakwakan atau i se itidak-
tidaknya siapa orangnya yang 

haruis dijadikan te irdakwa dalam 

pe irkara ini.  

Bahwa seitiap orang adalah 
orang pe irseiorangan atau i 
korporasi. Se ilanju itnya meinu iruit 
Yu irispruideinsi Mahkamah Agu ing 

RI Nomor 1398K/Pid/1994 
tanggal 30 Ju ini 1995 pe inge irtian 

seitiap orang disamakan 

pe ingeirtiannya deingan 
kata ”Barang siapa” dan yang 

dimaksu id deingan barang siapa 

adalah seitiap orang atau i siapa 

saja peilakui tindak pidana se ibagai 
su ibyeik hu iku im yang dapat 

be irtanggu ing jawab me inu iruit 
hu iku im atas seigala tindakannya. 
Se itiap orang yakni siapa saja 

yang dapat dijadikan se ibagai 

su ibyeik huiku im yang mampu i 
be irtanggu ing jawab kareina tidak 

 
8 Moeljatno, Op. Cit., hlm. 165  

cacat jiwannya. Pada se itiap 

su ibyeik hu iku im meileikat eirat 
ke imampuian be irtanggu ing jawab 

atas hal-hal ataui ke iadaan yang 

dapat me ingakibatkan orang yang 

teilah meilakuikan seisu iatu i yang 
seicara teigas dilarang dan 

diancam deingan hu iku iman ole ih 

u indang-uindang (deilik) dapat 
dihu iku im. Seihingga se ise iorang 

seibagai su ibye ik hu iku im uintu ik 

dapat dihu iku im haru is meimiliki 

ke imampuian beirtanggu ing jawab.  
Sifat meilawan hu iku im yang 

teirtu ijui ke ipada sikap batin 

teirdakwa meiruipakan u insu ir 
meilawan huiku im yang su ibye iktif. 

Niat peilakui skimming u intu ik 

meimpe irole ih dan meingu iasai dana 

simpanan nasabah se icara 
meilawan hu iku im teilah meime inu ihi 

u insu ir suibyeiktif yang 
meinsyaratkan adanya u insu ir 
“me ins reia” u intu ik dapat 
dipidananya su iatu i peirbuiatan. 

Se imeintara peirbuiatan peilaku i 
skimming yang me incuiri dana 
simpanan nasabah bank yang 

seiharuisnya bu ikan miliknya te ilah 

meime inu ihi u insu ir objeiktif, yang 

dalam hal ini adalah pe irbuiatan 
pidana atau i actuis reia. 

Me inu iruit Moeiljatno, yaitu i 
u intuik adanya ke imampu ian 
be irtanggu ing jawab haru is ada:8 

a. Keimampu ian uintu ik 

me imbe ida-beidakan antara 

pe irbuiatan yang baik dan 
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yang bu iruik, yang seisu iai 

hu iku im dan yang me ilawan 
hu iku im.  

b. Keimampuian u intuik 

me ineintuikan ke iheindaknya 

me inu iruit keiinsyafan teintang 
baik dan bu iruiknya pe irbuiatan 

tadi. 

Dalam peirsidangan, Maje ilis 
Hakim tidak meineimuikan hal-hal 

yang dapat me inghapu iskan 

peirtanggu ingjawaban pidana, 

baik se ibagai alasan pe imbeinar 
(reichtvordigingsgrong) dan 

alasan pe imaaf 

(schuilduiirsluitingsgroond) maka, 
Teirdakwa haru is dinyatakan 

mampui be irtanggu ing jawab atas 

peirbuiatannya atau i keisalahannya 

te irse ibu it. 
Beirdasarkan uiraian te irseibu it 

di atas, teirhadap teirdakwa Ce izmi 
Yamac dapat 

me impeirtanggu ingjawabkan 
peirbuiatannya de ingan dasar 

me ingeitahuii bahwa peirbuiatannya 

me ilaku ikan peincuirian data 
nasabah de ingan meitode i 
skimming me iruipakan pe irbuiatan 

yang meilanggar hu iku im dan 

te irdakwa Ceizmi Yamac tidak 
cacat fisik dan jiwa u intuik 

me indapatkan hu iku iman 

seibagaimana ancaman sanksi 
pidana se ibagaimana yang 

didakwakan teirhadap te irdakwa 

Ceizmi Yamac. Hu iku iman 

seibagaimana dimaksu id akibat 
peirbuiatan teirdakwa Ce izmi 

Yamac me ilakuikan pe incuirian 

data nasabah me ilalu ii meitode i 
skimming yang te ilah teirbu ikti di 
pe irsidangan, yaitu i de ingan pidana 

pe injara seilama 2 (du ia) Tahuin 

dan 6 (einam) bu ilan seirta pidana 

de inda seibe isar Rp. 
300.000.000,00 (tiga ratu is juita 

ruipiah) deingan keiteintu ian apabila 

de inda te irseibu it tidak dibayar 
maka diganti deingan pidana 

pe injara se ilama 6 (einam) bu ilan 

seirta meine itapkan masa 

pe inangkapan dan pe inahanan 
yang teilah dijalani ole ih 

Teirdakwa diku irangkan 

seiluiruihnya dari pidana yang 
dijatu ihkan. 

2. Pertimbangan Hakim Terhadap 

Pelaku Tindak Pidana Pencurian 

Data Kartu Nasabah Perbankan 
Dengan Metode Skimming Pada 

Putusan Perkara Nomor 
916/Pid.Sus/2021/PN.Dps 

Pe irtimbangan hakim adalah 
pe imikiran-peimikiran atau i 
pe indapat hakim dalam 

me injatu ihkan pu itu isan deingan 
me ilihat hal-hal yang dapat 

me iringankan ataui meimbe iratkan 

pe ilaku i. Se itiap hakim wajib 

me inyampaikan pe irtimbangan 
ataui peindapat te irtu ilis teirhadap 

pe irkara yang seidang dipeiriksa 

dan meinjadi bagian yang tidak 
te irpisahkan dari pu ituisan. Hakim 

me iruipakan peirsonifikasi 

le imbaga peiradilan, dalam 

me imbu iat keipu ituisan su iatu i 
pe irkara seilain ditu intuit meimiliki 

ke imampu ian inteiktuial, ju iga 
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seiorang hakim haru is meimiliki 

moral dan inte igritas yang tinggi 
seihingga diharapkan dapat 

me inceirminkan rasa keiadilan, 

me injamin keipastian hu iku im dan 

dapat me imbeirikan manfaat bagi 
masyarakat.9 

Hakim dalam me imu ituis suiatu i 
peirkara haruis 
me impeirtimbangkan ke ibeinaran 

yu iridis, ke ibeinaran filosofis dan 

sosiologis. Keibeinaran yu iridis 

artinya landasan hu iku im yang 
dipakai apakah teilah me imeinu ihi 

keiteintuian huiku im yang be irlakui. 
Keibeinaran filosofis artinya 
hakim haru is meimpeirtimbangkan 

sisi keiadilan apakah hakim te ilah 

beirbuiat dan be irtindak yang 

seiadil-adilnya dalam 
me imuituiskan su iatu i peirkara. 

Pe irtimbangan sosiologis artinya 
hakim juiga haru is 

me impeirtimbangkan apakah 
pu ituisannya akan be irakibat buiruik 

dan be irdampak di masyarakat 

deingan kata lain bahwa seiorang 
hakim haru is me imbu iat keipu ituisan 

yang adil dan bijaksana de ingan 

me impeirtimbangkan dampak 

hu iku im dan dampak yang te irjadi 
dalam masyarakat.  

Pe injatu ihan hu iku iman 

te irhadap pe ilakui haru is meilihat 
keipada keisalahan yang 

dilaku ikan. Hal ini beirdasarkan 

 
9  Ahmad Rifai, “Penemuan Hukum oleh Hakim 
dalam Perspektif Hukum Progresif”, Sinar Grafika, 
Jakarta, 2011, hlm. 104. 

asas keisalahan. Syarat 

pe imidanaan dalam su iatu i puitu isan 
be irtolak dari du ia pilar yang 

sangat fu indameintal yaitu i asas 

le igalitas yang meiruipakan asas 

ke imasyarakatan dan asas 
ke isalahan yang me iruipakan asas 

ke imanu isiaan.10 

Dalam pe irkara tindak pidana 
pe incuirian data nasabah me ilalu ii 
me itode i skimming yang 

dilaku ikan teirdakwa Ce izmi 

Yamac beirsama deingan Osman 
Ozpe irk, deingan cara 

me impe irsiapkan alat skimming 

be iruipa deieip inseirt skimme ir, 
seilanju itnya me imasang alat 

te irseibu it di dalam card reiadeir 
me isin ATM (teimpat u intu ik 

me imasu ikan kartu i ATM) de ingan 
ID me isin S1GRNN12NN 

Waruing Beindeiga, de ingan 
me inggu inakan peiralatan khu isu is 

u intu ik me imasang/meincabuit, 
seidangkan kame ira teirseimbu inyi 

yang dimodifikasi me inyeiruipai 

pe irangkat meisin ATM dipasang 
pada bagian coveir PIN deingan 

kameira meingarah kei tombol 

keiypad seihingga dapat me ireikam 

nasabah pada saat me ine ikan 
nomor PIN ATM. Se iteilah 

dipe irkirakan daya dari masing-

masing peirangkat teirseibu it habis, 
maka peilakui akan 

me ingambilnya atau i 

10  Barda Nawawi Arief, “Masalah Penegakan 
Hukum dan Kebijakan Penanggulangan 
Kejahatan”, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 2001, 
hlm. 23. 
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me inggantinya deingan pe irangkat 

yang baru i.  
Alat skimming beiruipa deieip 

inseirt skimmeir dan kameira 

te irse imbu inyi yang dimodifikasi 

me inyeiruipai pe irangkat me isin 
ATM yang dipasang di bagian 

cove ir PIN ATM oleih teirdakwa 

dan Osman Ozpeirk be irfuingsi 
uintuik meingakse is/meing-copy 

data kartu i nasabah Bank BNI 

yang me ilakuikan transaksi, 

seidangkan kameira teirseimbu inyi 
beirfuingsi u intu ik meireikam nomor 

PIN nasabah yang me ilaku ikan 

transaksi pada meisin ATM 
te irse ibu it, dimana alat skimming 

dan kameira te irse imbu inyi teirseibu it 
me inggu inakan daya (poweir) 

beiruipa bate irai khuisu is yang 
mampui beirtahan hidu ip hingga 8 

(deilapan) jam.  
Data kartu i ATM nasabah 

yang beirhasil di copy deingan 
me inggu inakan peirangkat beiruipa 

deie ip inseirt skimmeir teirseibu it 
akan dipindahkan ke i kartu i lain 
yang ada magneitic stripei deingan 

me inggu inakan Laptop dan 

peirangkat beiruipa alat 

peimbaca/peinu ilis kartu i magneitic 
stripei (eincode i card write ir). 

Se ihingga seilanju itnya dapat 

me inggu inakan kartu i teirseibu it 
uintuik me ilaku ikan transaksi pada 

me isin ATM deingan 

me imasuikkan nomor PIN yang 

seibeiluimnya teilah dikeitahuii ole ih 
peilakui meilalu ii hasil re ikaman 

kameira te irse imbu inyi. 

Be irdasarkan hasil pe imeiriksaan 

yang dilaku ikan de ingan 
me inggu inakan peirangkat be iruipa 

pe imbaca kartu i magneitic stripei 
(magneitic card reiadeir) de ingan 

nomor se iri cardteick MSR230Ui 
te irhadap kartu i magneitic stripei 
yang diteimuikan pada saat 

pe inggeieildahan, dapat dike itahuii 
bahwa te irdapat data reike ining 

bank teirte intu i pada pita magneitic 

(magneitic stripei) yang te irmu iat 

pada se itiap kartu i teirseibu it de ingan 
rincian: 

Se ibanyak 38 (tiga pu iluih 

de ipalan) bu iah kartu i yang disita 
dari te irdakwa yaitu i: 
a. 2 (du ia) buiah kartu i magne itic 

stripe i warna hitam 

be irtu iliskan VISA yang 
diteimu ikan di dalam tas 

seileimpang warna hitam me irk 
Samsonitei yang dibawa ole ih 

te irdakwa beirisi data se ibagai 
be iriku it:  

b. (satu i) bu iah kartu i magne itic 

stripei warna hitam 
be irtu iliskan VISA be irisi data 

kartu i peirbankan de ingan 

nomor 4616993297342325 

yang diteirbitkan ole ih Bank 
Mandiri;  

c. 1 (satu i) buiah kartu i magne itic 

stripe i warna hitam 
be irtu iliskan VISA be irisi data 

kartu i peirbankan de ingan 

nomor 6013014037881110 

yang dite irbitkan oleih Uiniteid 
Stateis Off Ame irica;  
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d. 36 (tiga pu iluih einam) bu iah 

kartu i magneitic stripei yang 
diteimuikan di kamar te impat 

tinggal teirdakwa Taman Ayu i 
Town Hou isei (kamar No. 82), 

Jl. Puilau i Galang No. 324 
Deinpasar.  

e. Se ibanyak 1 (satu i) buiah kartui 
yang disita dari Saksi Osman 
Ozpeirk be iruipa kartu i 
magneitic stripei warna hitam 

beirtu iliskan VISA be irisi data 

kartu i peirbankan deingan 
nomor 6019007511284680 

yang dite irbitkan ole ih MDS 

For Eiuiropei Deibit Acquiireir 
& Non-Eiuiropeian Deibit 

Issuie ir U iSA.  

Dimana dari seimuia kartu i 
te irse ibu it, te irdapat se ibanyak 11 
(seibeilas) buiah kartui magneitic 

stripei yang meimuiat data kartu i 
peirbankan milik nasabah Bank 

BNI, yang diantaranya pe irnah 
me ilaku ikan komplain keipada 

pihak Bank BNI kareina teilah 

te irjadi transaksi tanpa 
seipeinge itahu ian nasabah seilakui 
peimilik re ikeining, yaitu i data 

kartu i peirbankan deingan nomor 

5371760380424662 be iruipa 
transaksi peinarikan tu inai 

te irtanggal 16 Janu iari 2021 

deingan ju imlah total seibe isar 
Rp.15.000.000,00 (lima be ilas 

juita ruipiah) beirte impat di me isin 

ATM Bank BNI yang te irdapat di 

Deialeir He ironuisa Tuiban, Ku ita, 
Baduing. Seilain itui, ju iga te irdapat 

transaksi pe inarikan tu inai yang 

te irjadi atas kartu i magneitic stripe i 
lainnya yang disita dari te irdakwa, 
yaitu i data kartu i peirbankan 

de ingan nomor 

4097663126814145 be iruipa 

transaksi pe inarikan tu inai 
te irtanggal 04 Ju ili 2021 de ingan 

juimlah total seibeisar Rp. 

2.000.000, - (du ia ju ita ru ipiah) 
be irteimpat di meisin ATM Bank 

BNI deingan ID meisin 

S1BDPS12PP yang te irdapat di 

Mini Markeit Rama.  
Pihak Bank BNI tidak pe irnah 

me imbe irikan ijin ke ipada 

te irdakwa dan Saksi Osman 
Ozpe irk u intu ik meilaku ikan 

pe imasangan alat skimming 

be iruipa deieip inseirt skimmeir dan 

kameira teirseimbu inyi yang 
dimodifikasi me inyeiruipai 

pe irangkat me isin ATM yang 
dipasang di bagian coveir PIN 

ATM pada meisin ATM Bank 
BNI deingan ID meisin 

S1GRNN12NN Waru ing 

Be indeiga, yang be iralamat di Jl. 
Cok Agu ing Treisna No.37A 

Re inon, De inpasar. Atas 

pe irbuiatan yang dilaku ikan ole ih 

te irdakwa dan Saksi Osman 
Ozpe irk, me ingakibatkan pihak 

BNI diru igikan se icara inmateiriil, 
dimana ATM yang digu inakan 
u intu ik ileigal akseis adalah meisin 

ATM Bank BNI dan hal te irse ibu it 
dapat me incoreing nama baik bank 

yang ada di Indone isia, seilain itui 
pihak bank BNI ju iga meingalami 

ke iruigian seicara mate iriil kare ina 
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haru is meingganti se imu ia keiruigian 

yang dialami ole ih nasabah Bank 
BNI yang me injadi korban atas 

keijahatan teirseibu it. 
Dalam peineilitian ini, 

me injeilaskan peirtimbangan 
Maje ilis Hakim dalam me imeiriksa 

dan meimuituis peirkara teirdakwa 

Ceizmi Yamac me ilaku ikan tindak 
pidana peincuirian data nasabah 

me ilalu ii meitodei skimming 

seibagai beiriku it:  
1) Penerapan Hukum Terhadap 

Pelaku Tindak Pidana 

Pencurian Data Kartu 

Nasabah Perbankan Dengan 
Metode Skimming 

ATM atau i yang leibih 

dike inal de ingan nama 

Anju ingan Tu inai Mandiri 
me iruipakan su iatu i 
te irminal/meisin kompu ite ir 
yang te irhuibu ing deingan 

jaringan komu inikasi bank, 
yang me imu ingkinkan 

nasabah me ilaku ikan transaksi 

keiuiangan seicara mandiri 
tanpa bantu ian dari te ille ir 
atauipu in peituigas bank lainnya. 

Meilalu ii ATM, nasabah bank 

dapat me ingakseis 
reike iningnya u intuik 

me ilaku ikan be irbagai 

transaksi ke iuiangan, yaitu i 
transaksi pe inarikan tu inai an 

transaksi non tu inai, se ipeirti 

 
11  Nelson Tampubolon, “Bijak Ber-electronic 
Banking”, Otoritas Jasa Keuangan, Jakarta, 2015, 
hlm. 5-7. 

pe ingeice ikan saldo, 

pe imbayaran tagihan kartu i 
kre idit, pe imbayaran tagihan 

listrik, pe imbeilian pu ilsa, dan 

seibagainya.11  

Deingan be irkeimbangan 
du inia teiknologi yang 

seimakin canggih dalam 

pe inggu inaan me isin ATM, 
maka se imakin canggih pu ila 

ke ijahatan yang timbu il. 
Se ipe irti contoh kasu is 

ke ijahatan peirbankan de ingan 
modu is card skimming te irbaru i 
yang te irjadi di Indone isia. 

Skimming dilaku ikan de ingan 
me ikanismei meincuiri data 

nasabah teirsimpan dalam 

magneitik strip pada kartu i 
ATM dan dikirim se icara 
nirakabe il. Cara peincuirian 

data ini dilaku ikan de ingan 
be ibeirapa langkah, yaitu i 
u imu imnya peirtamatana 
pe ilaku i meimasang alat 

skimmeir pada mu ilu it meisin 

ATM seihingga peilakui 
me indapatkan data di kartu in 

si nasabah, lalu i peilakui 
me imasang kame ira 

te irseimbu inyi uintu ik 
me inangkap ge irakan jari 

nasabah saat me ineikan pin 

ATM yang ditu itu ipi.12 
Skimming meiruipakan 

salah satu i jeinis tindak pidana 

12  R. Toto Sugiharto, “Tips ATM Anti Bobol: 
Mengenal Modus-modus Kejahatan Lewat ATM 
dan Tips Cerdik Menghindarinya“, Media 
Pressindo, Yogyakarta, 2010, hlm. 144. 
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sibeir yang dike inal se ibagai 

cybeir theift ataui ideintity the ift. 
Pe ingeirtian skimming 

me inu iruit Bu idi Suihariyanto 

adalah salah satu i jeinis tindak 

pidana sibeir yang dilaku ikan 
me ilalu ii jaringan kompu ite ir 
sisteim, yang tidak me ingeinal 

peirbatasan geiografis, deingan 
me imanfaatkan teiknologi 

uintuik meincuiri data atau i 
informasi pribadi nasabah 

yang teirdapat pada magneitic 
stripei kartu i ATM atau i kartu i 
kreidit, se ihingga pe ilakui 
tindak pidana me imiliki akseis 
te irhadap re ikeining nasabah.13 

Se ime intara meinu iruit OJK, 

skimming meiruipakan 

“tindakan peincuirian data 
kartu i ATM deingan cara 

me inyalin (meimbaca dan 
me inyimpan) informasi yang 

te irdapat pada strip magneitic 
seicara ileigal”. 14  Peinge irtian 

magneitic stripei pada kartu i 
ATM ataui kartu i kreidit adalah 
garis leibar hitam yang 

te irleitak pada bagian kartu i 
ATM ataui kartu i kreidit, dan 

beirfuingsi seipeirti pita kaseit 
yang dapat me inyimpan data. 

Pe ingatu iran tindak pidana 

peincuirian data nasabah 

 
13  Budi Suhariyanto, “Tindak Pidana Teknologi 
Informasi (Cybercrime): Urgensi Pengaturan dan 
Celah Hukumnya”, Rajawali Press, Jakarta, 2013, 
hlm. 23. 
14 OJK, Pahami & Hindari: Buku Memahami dan 
Menghindari Tindak Pidana Perbankan, 
https://www.ojk.go.id/id/berita-

de ingan meitodei skimming 

diatu ir de ingan Pasal 30 
U indang-U indang Re ipu iblik 

Indone isia Nomor 19 Tahu in 

2016 teintang Pe iruibahan atas 

U indang-u indang Reipu iblik 
Indone isia Nomor 11 Tahu in 

2008 teintang Informasi dan 

Transaksi E ileiktronik.  
Pe ine irapan hu iku im 

te irhadap pe ilakui tindak 

pidana pe incuirian data kartu i 
nasabah peirbankan de ingan 
me itode i skimming 

be irdasarkan fakta hu iku im 

pada Puituisan Pe irkara Nomor 
916/Pid.Suis/2021/PN.Dps, 

yaitu i deingan Pasal 30 ayat (2) 

U indang-U indang Re ipu iblik 

Indone isia Nomor 19 Tahu in 
2016 teintang Pe iruibahan atas 

U indang-u indang Reipu iblik 
Indone isia Nomor 11 Tahu in 

2008 teintang Informasi dan 
Transaksi E ileiktronik yang 

me inyatakan bahwa se itiap 

orang de ingan se ingaja dan 
tanpa hak atau i meilawan 

hu iku im me ingakseis Kompu ite ir 
dan/atau i Sisteim E ileiktronik 

de ingan cara apa pu in de ingan 
tuijuian u intuik me impeirole ih 

Informasi E ileiktronik 

dankegiatan/publikasi/Documents/Pages/Buku-
Pahami-dan-Hindari-TindakPidana-
Perbankan/buku%20pahami%20dan%20hindari%2
0- %20memahami%20dan%20menghindari%20tin
dak%20pidana%20%20perbankan.pdf,diakses 
pada tanggal 23 April 2019. 
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dan/atau i Dokuime in 

Eileiktronik.  
Pu ituisan Maje ilis Hakim 

dalam me ineirapkan ke iteintu ian 

Pasal 30 ayat (2) Uindang-

U indang Reipu iblik Indoneisia 
Nomor 19 Tahu in 2016 

te intang Peiruibahan atas 

U indang-u indang Reipu iblik 
Indoneisia Nomor 11 Tahu in 

2008 te intang Informasi dan 

Transaksi E ileiktronik te irseibu it 
deingan meimpeirtimbangkan 
uinsu ir-uinsu ir pidana dalam 

pasal te irseibu it, yaitu i:  
a) U insu ir seitiap orang  

Meimpe irhatikan 

peinge irtian teirseibu it 
dihu ibu ingkan deingan 

fakta yang teiruingkap di 
peirsidangan beirdasarkan 

keiteirangan para saksi, 
keiteirangan para teirdakwa 

dan pe ituinju ik seirta 
adanya barang bu ikti, 

maka sangat je ilas 

te iruingkap fakta barang 
siapa yang dimaksu id 

adalah teirdakwa Ce izmi 

Yamac deingan se igala 

ide intitasnya se ibagaimana 
diseibu itkan dalam su irat 

dakwaan teilah me imeinu ihi 

uinsu ir su ibye ik hu iku im 
tindak pidana yang 

didakwakan dan seilama 

peimeiriksaan di 

peirsidangan teirdakwa 
me inu inju ikkan pribadi 

yang de iwasa, seihat 

jasmani dan rohani 

seihingga tidak ada 
halangan u intu ik dipe iriksa 

seirta mampu i 
be irtanggu ing jawab. 

Deingan deimikian, 
me inu iruit peirtimbangan 

Majeilis Hakim teirhadap 

u insu ir seitiap orang dalam 
pe irkara ini te ilah 

te irpeinu ihi. 

b) U insu ir deingan seingaja 

dan tanpa hak atau i 
me ilawan hu iku im.  

Meimpeirhatikan 

ke iteirangan saksi-saksi 
yang pada pokoknya 

me ineirangkan bahwa 

Teirdakwa dan Saksi 

Osman Ozpeirk de ingan 
sadar dan tanpa paksaan 

te ilah be irsama-sama 
me ilakuikan tindakan 

me imasang alat skimming 
di me isin ATM Bank BNI 

pada hari Rabu i tanggal 

14 Juili 2021 u intu ik 
me indapatkan infromasi 

e ileiktronik yang 

seilanju itnya akan 

digu inakan u intu ik 
me indapatkan keiu intuingan 

bagi diri seindiri seicara 

tanpa hak dan tanpa 
pe irse ituiju ian dari pihak 

Bank BNI. De ingan 

de imikian, pe irtimbangan 

Majeilis Hakim teirhadap 
u insu ir deingan seingaja dan 

tanpa hak ataui meilawan 
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hu iku im dalam peirkara ini 

te ilah te irpeinu ihi. 
c) U insu ir me ingakseis 

kompu iteir dan/ataui sisteim 

eileiktronik deingan cara 

apapu in deingan tu ijuian 
uintuik meimpeirole ih 

informasi e ileiktronik 

dan/atau i doku ime in 
eileiktronik. 

Meimpe irhatikan cara 

te irdakwa dan Osman 

Ozpeirk me ilaku ikan 
peirbuiatan yaitu i 
me impeirsiapkan alat 

skimming beiruipa deieip 
inseirt skimme ir, 

seilanju itnya peilakui 
me imasang alat te irseibu it 
di dalam card re iadeir 
me isin ATM (te impat 

uintuik me imasuikan kartu i 
ATM) deingan ID me isin 

S1GRNN12NN Waru ing 
Beinde iga, deingan 

me inggu inakan peiralatan 

khu isu is uintuik 
me imasang/meincabuit, 
seidangkan kameira 

te irse imbu inyi yang 

dimodifikasi meinyeiruipai 
peirangkat me isin ATM 

dipasang ole ih peilakui 
pada bagian coveir PIN 
deingan kameira meingarah 

kei tombol keiypad 

seihingga dapat me ireikam 

nasabah pada saat 
me ineikan nomor PIN 

ATM. Seiteilah 

dipe irkirakan daya dari 

masing-masing 
pe irangkat teirseibu it habis, 

maka peilakui akan 

me ingambilnya atau i 
me inggantinya de ingan 
pe irangkat yang baru i. 
Alat skimming be iruipa 

deieip inseirt skimmeir dan 
kameira teirseimbu inyi yang 

dimodifikasi meinyeiruipai 

pe irangkat me isin ATM 

yang dipasang di bagian 
coveir PIN ATM ole ih 

te irdakwa dan Osman 

Ozpe irk beirfuingsi u intu ik 
me ingakseis/meing-copy 

data kartu i nasabah Bank 

BNI yang me ilakuikan 

transaksi, se idangkan 
kameira teirseimbu inyi 

be irfuingsi u intuik meireikam 
nomor PIN nasabah yang 

me ilakuikan transaksi pada 
me isin ATM te irseibu it, 
dimana alat skimming 

dan kameira teirseimbu inyi 
te irseibu it meinggu inakan 

daya (poweir) be iruipa 

bateirai khuisu is yang 

mampui beirtahan hidu ip 
hingga 8 (de ilapan) jam. 

Data kartu i ATM nasabah 

yang beirhasil di copy 
de ingan meinggu inakan 

pe irangkat beiruipa deieip 

inse irt skimmeir te irse ibu it 
akan dipindahkan ke i 
kartu i lain yang ada 

magneitic stripei de ingan 
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me inggu inakan Laptop 

dan peirangkat be iruipa alat 
peimbaca/peinu ilis kartu i 
magneitic stripei (eincode i 
card write ir). Seihingga 

seilanju itnya dapat 
me inggu inakan kartu i 
te irse ibu it u intu ik me ilaku ikan 

transaksi pada me isin 
ATM deingan 

me imasuikkan nomor PIN 

yang se ibeiluimnya teilah 

dike itahu ii oleih peilakui 
me ilalu ii hasil re ikaman 

kameira te irse imbu inyi. 

Deingan deimikian, 
peirtimbangan Majeilis 

Hakim teirhadap u insu ir 
“meingakseis kompu ite ir 
dan/atau i sisteim 
eileiktronik deingan cara 

apapu in deingan tu ijuian 
uintuik meimpeirole ih 

informasi e ileiktronik 
dan/atau i doku ime in 

eileiktronik” dalam 

peirkara ini teilah 
te irpeinu ihi. 

U iraian peine irapan hu iku im 

seibagaimana dimaksu id 

te irse ibu it di atas, apabila 
dikaitkan de ingan fakta 

hu iku im pe iristiwa pe incuirian 

data nasabah me ilalu ii meitode i 
skimming me iruipakan u ipaya 

uintuik meiminta 

peirtanggu ingjawaban peilakui 
deingan meimbuiktikan 
peirbuiatan me ingakseis 

Kompu ite ir dan/atau i Sisteim 

E ileiktronik de ingan cara apa 

pu in deingan tu iju ian u intu ik 
me impe iroleih Informasi 

E ileiktronik dan/atau i 
Doku ime in E ileiktronik 

me iruipakan peirbuiatan 
me ilanggar hu iku im 

seibagaimana keite intu ian Pasal 

30 ayat (2) U indang-U indang 
Re ipu iblik Indone isia Nomor 

19 Tahu in 2016 te intang 

Pe iruibahan atas U indang-

u indang Reipu iblik Indone isia 
Nomor 11 Tahu in 2008 

te intang Informasi dan 

Transaksi E ileiktronik. 
2) Sanksi Pidana Terhadap 

Pelaku Tindak Pidana 

Pencurian Data Kartu 

Nasabah Perbankan Dengan 
Metode Skimming 

Dike itahu ii Pu itu isan 
Majeilis Hakim dalam 

Pe irkara Nomor 916/Pid.Su is/ 
2021/PN.Dps, teirhadap 

te irdakwa Ce izmi Yamac te ilah 

dinyatakan seicara sah 
be irsalah meilaku ikan tindak 

pidana tu iruit seirta meilakuikan 

me ingakseis kompu ite ir 
dan/atau i sisteim e ileiktronik 
de ingan cara apa pu in de ingan 

tuijuian u intuik me impeirole ih 

informasi e ileiktronik dan/atau i 
doku ime in e ileiktronik 

me ilanggar Pasal 30 ayat (2) 

U indang-U indang Nomor 19 

Tahu in 2016 teintang 
Pe iruibahan atas U indang-

u indang Nomor 11 Tahu in 
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2008 te intang Informasi dan 

Transaksi E ileiktronik. 
Pe ineirapan sanksi pidana 

te irhadap teirdakwa Ce izmi 

Yamac be irdasarkan 

keiteintuian Pasal 46 ayat (2) 
U indang-U indang Nomor 19 

Tahu in 2016 teintang 

Pe iruibahan atas Uindang-
uindang Nomor 11 Tahu in 

2008 te intang Informasi dan 

Transaksi E ile iktronik, yang 

beirbuinyi se itiap orang yang 
me imeinu ihi u insu ir 
seibagaimana dimaksu id 

dalam Pasal 30 ayat (2) 
dipidana de ingan pidana 

peinjara paling lama 7 (tu ijuih) 

tahuin dan/ataui deinda paling 

banyak Rp. 700.000.000,00 
(tu ijuih ratu is juita ruipiah). 

Beirdasarkan u iraian pasal 
te irse ibu it di atas, ancaman 

sanksi pidana yang dapat 
dike inakan teirhadap 

seiseiorang me ilaku ikan 

me ingakseis sisteim eileiktronik 
deingan cara apa pu in deingan 

tuijuian u intuik meimpeirole ih 

informasi e ile iktronik yaitu i 
sanksi pidana pe injara dan 
deinda. Ancaman sanksi 

pidana teirseibu it 
peine irapannya meinganu it 
sisteim kuimuilatif. Teiori 

ku imuilatif adalah teiori yang 

disandarkan pada aktivitas 

peimbeintuikan uindang-

 
15  I Made Sandi Cahyadi, “Pengaturan Sanksi 
Kumulatif Dalam Tindak Pidana Korupsi”, Jurnal 

u indang dan aktivitas te irse ibu it 
me imiliki alasan-alasan 
historis, sosiologis, yu iridis 

dan politis. Kuimuilatif 

me inu iruit Kamu is Beisar 

Bahasa Indone isia 
be irsangku itan de ingan 

ku imu ilasi yang artinya 

be irsifat meinambah; te irjadi 
dari bagian yang makin 

be irtambah; be irtu impu ik-

tuimpu ik. Deifinisi ku imuilatif 

adalah seigala se isu iatu i yang 
sifatnya te iruis beirtambah atau i 
me inu impu ik dari be irbagai sisi 

ataui bagian, yang Bahasa 
latinnya beirasal dari kata 

“Cuimuilarei”.15 

Dalam peirkara te irdakwa 

Ce izmi Yamac, Majeilis 
Hakim seibe ilu im me injatu ihkan 

sanksi pidana te irleibih dahu ilu i 
me impe irtimbangkan bahwa 

tuijuian peimidanaan bu ikanlah 
seibagai sarana balas de indam 

me ilainkan me injadi sarana 

pe imbinaan dan u intu ik 
me imbe irikan pe imbeilajaran 

ke ipada Te irpidana agar tidak 

me ingu ilangi pe irbuiatannya 

dan u intu ik me imbeirikan 
ke ise impatan ke ipada 

Teirpidana u intu ik 

me impe irbaiki dirinya dalam 
masyarakat. Se ilanju itnya, 

me injatu ihkan sanksi pidana 

pe injara seilama 2 (du ia) Tahu in 

dan 6 (einam) bu ilan se irta 

Preferensi Hukum, Vol. 1 No. 1 – Juli 2020, hlm. 
91-96. 
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pidana de inda se ibeisar Rp. 

300.000.000,00 (tiga ratu is 
juita ruipiah) deingan 

keiteintuian apabila deinda 

te irse ibu it tidak di bayar maka 

diganti de ingan pidana 
peinjara seilama 6 (einam) 

bu ilan.  

Pe ineirapan sanksi pidana 
te irhadap teirdakwa Ce izmi 

Yamac teirseibu it, meinu iruit 
peinu ilis teilah se isu iai deingan 

keiteintuian Pasal 46 ayat (2) 
U indang-U indang Nomor 19 

Tahu in 2016 teintang 

Pe iruibahan atas Uindang-
uindang Nomor 11 Tahu in 

2008 te intang Informasi dan 

Transaksi Eileiktronik yaitu i 
tidak me ileibihi ancaman 
pidana pe injara seilama 7 

(tu ijuih) tahu in dan tidak 
me ileibihi ancaman deinda 

le ibih banyak dari Rp. 
700.000.000,00 (tu ijuih ratuis 

juita ruipiah). 

 
Kesimpulan  

Ke isimpu ilan dalam penelitian ini, yaitu i:  
1. Pe irtanggu ingjawaban pidana 

teirhadap pe ilaku i tindak pidana 
pe incuirian data kartu i nasabah 

pe irbankan deingan meitode i 
skimming pada Pu ituisan Pe irkara 
Nomor 916/Pid.Su is/2021/ PN.Dps 

yaitu i seite ilah peilakui dinyatakan 

se icara sah beirsalah me ilanggar 

ke ite intuian Pasal 30 ayat (2) 
U indang-Uindang Nomor 19 Tahu in 

2016 teintang Peiruibahan atas 

Uindang-uindang Nomor 11 Tahu in 

2008 te intang Informasi dan 
Transaksi E ileiktronik dan tidak 

dite imu ikan alasan pe inghapu is 

pidana dalam diri pe ilaku i ataui dari 

peirbuiatan pidana yang dilaku ikan 
peilakui. Se ilanju itnya pe ilakui dapat 

dikeinakan sanksi pidana akibat dari 

peirbuiatannya meilakuikan tindak 
pidana peincuirian data kartu i 
nasabah peirbankan deingan me itode i 
skimming.  

2. Pe irtimbangan Hakim te irhadap 
teirhadap pe ilaku i tindak pidana 

peincuirian data kartu i nasabah 

peirbankan de ingan meitode i 
skimming pada Pu ituisan Pe irkara 

Nomor 916/Pid.Su is/2021/PN.Dps 

beirdasarkan u insu ir-uinsu ir Pasal 30 

ayat (2) U indang-Uindang Nomor 19 
Tahu in 2016 te intang Pe iruibahan atas 

Uindang-uindang Nomor 11 Tahu in 
2008 te intang Informasi dan 

Transaksi E ile iktronik te irpe inu ihi 
dalam peirsidangan te ilah teirpe inu ihi 

dikaitkan fakta hu iku im dalam 

peirsidangan. Seilanju itnya Hakim 
meimpeirtimbangkan ke iteintuian 

Pasal 46 ayat (2) U indang-U indang 

Nomor 19 Tahu in 2016 teintang 

Pe iruibahan atas Uindang-u indang 
Nomor 11 Tahu in 2008 teintang 

Informasi dan Transaksi E ileiktronik 

dalam meinjatu ihkan sanksi pidana 
keipada pe ilaku i peincuirian data kartu i 
nasabah peirbankan deingan me itode i 
skimming.  

 
Saran  

Saran dalam penelitian ini, me inge inai:  
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1. Pe ilaku i dapat 

meimpeirtanggu ingjawabkan 
peirbuiatannya dalam me ilaku ikan 

tindak pidana pe incuirian data kartu i 
nasabah peirbankan deingan meitode i 
skimming de ingan sanksi pidana 
peinjara meimbeirikan e ifeik jeira. 

2. Diharapkan Maje ilis Hakim 

meinjatu ihkan sanksi pidana ke ipada 
peilakui peincuirian data nasabah 

bank deingan meitodei skimming 

meimbeirikan e ifeik jeira deingan masa 

pidana le ibih lama seibagai beintuik 
uipaya pe inal dalam tindak pidana 

skimming. 
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